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ABSTRAK— Penggunaan video tutorial memberikan 

sebuah pengalaman yang baru bagi siswa sekaligus 

mempercepat pemahaman materi ketika pembelajaran daring. 

Riset ini bertujuan guna memberikan gambaran terkait :1) 

tingkat validitas video tutorial pola rok lipit hadap dari 

beberapa aspek meliputi aspek materi dan media, 2) hasil 

belajar dari pengembangan video tutorial yang diterapkan 

pada siswa kelas X tata busana 1 SMK Negeri 8 Surabaya 

setelah diterapkan video tutorial pola rok lipit hadap. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian model pengembangan 

ADDIE. Dilaksanakan di SMK Negeri 8 Surabaya dengan 

subjek penelitian sebanyak 34 siswa yang berada pada kelas X 

tata busana 1. Penilaian validitas video serta penilaian 

produk merupakan metode penelitian yang dipakai. Instrumen 

penelitian berbentuk lembar penilaian validasi video dan 

lembar penilaian produk. Teknik analisis data deskriptif 

digunakan pada riset ini dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan: 1) tingkat validitas video tutorial pola rok lipit 

hadap mencapai kriteria valid ditinjau dari ahli media rerata 

(4,1) dan sangat valid ditinjau dari ahli materi (4,3), 2) hasil 

belajar siswa mencapai ketuntasan klasikal 100% terdiri atas 

20 siswa dengan presentase 59% berada pada tingkatan 

sangat baik dan 14 siswa dengan presentase 41% termasuk 

dalam tingkatan baik.  
 

Kata Kunci: pengembangan, pola rok lipit hadap, video 

tutorial 

 

I. PENDAHULUAN 

      Pendidikan untuk setiap individu merupakan suatu hal 

mutlak [1], baik dalam pendidikan umum ataupun pendidikan 

agama. Pendidikan sendiri terdiri dari berbagai jenis seperti 

pendidikan formal, non-formal, serta informal yang akan 

saling menyempurnakan satu sama lain. Lembaga pendidikan 

formal merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai 

tatanan serta memiliki kelas yang terdiri dari Pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, serta pendidikan tinggi [2]. 

Pendidikan  menengah dikelompokkan ke dalam dua jenis 

antara lain pendidikan umum serta kejuruan, pendidikan 

kejuruan merupakan suatu wujud pendidikan pengembangan 

bakat yang berdasarkan pada keterampilan yang akan 

mengutamakan persiapan siswa untuk mengarah pada dunia 

kerja [3].  

      Pendidikan menengah kejururan memiliki lembaga 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang bertujuan untuk 

mempersiapkan lulusan peserta didiknya terjun dalam dunia 

kerja [4]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki suatu 

program yang menjurus pada bidang keahlian tata busana, 

peserta didik yang mengikuti keahlian tata busana akan 

dibekali dengan berbagai keterampilan dalam tata busana 

seperti mendesain busana, membuat pola, menjahit, membuat 

hiasan pada busana, memilih bahan baku tekstil, serta quality 

control dalam bidang busana [5]. Upaya untuk mewujudkan 

tujuan keterampilan tata busana yang telah disebutkan maka 

proses pembelajaran efektif dan menyenangkan sangat 

diperlukan untuk membangkitkan gairah dan semangat siswa 

ketika belajar agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 

      Upaya mewujudkan pembelajaran yang baik seringkali 

menjumpai berbagai kendala. Pertanyaan yang diajukan pada 

guru bidang tata busana di SMK Negeri 8 Surabaya yaitu 

untuk mengetahui berbagai hambatan dan tantangan dalam 

mengelola pembelajaran pada saat pandemi yang disebabkan 

oleh corona virus 2019 (COVID-19) berlangsung. Pembatasan 

sosial berkala besar yang dilakukan untuk pencegahan 

penyebaran virus dengan dilakukannya pembatasan dalam 

lembaga pendidikan, beberapa tempat dengan fasilitas umum 

serta keagamaan [6]. Lembaga pendidikan sangat terdampak 

oleh adanya pembatasan ini sehingga  proses pembelajaran 

dilakukan secara daring, proses pembelajaran secara daring 

akibat pandemi belum pernah terukur dan diuji karena 

sebelumnya belum pernah terjadi [7]. Tantangan utama yang 

dihadapi oleh guru tata busana di masa pandemi yaitu dituntut 

mengajar secara daring baik dalam mengajar materi yang 

bersifat teoritis hingga materi praktek, hal tersebut termasuk 

dalam materi pembuatan pola rok. Kendala di dalam 

pembelajaran secara daring adalah kurangnya sarana dan 

prasarana yang tersedia dirumah [8]. Media pembelajaran 

yang dipakai oleh guru SMK Negeri 8 Surabaya saat 

pembelajaran secara daring berlangsung hanya menggunakan 

media power point dengan dibantu media realia yang 

ditunjukan secara langsung pada saat pembelajaran daring 

melalui googlemeet. Dampak yang terjadi yaitu kurang 

jelasnya siswa memahami materi yang dijelaskan ketika 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran daring. 

      Hambatan yang dialami selama proses penyajian materi 

secara daring di kelas X tata busana 1 akan mengakibatkan 

turunnya minat belajar siswa terbukti dengan hasil tes siswa 

pada materi sebelumnya hanya menunjukkan 41.2% peserta 

didik  yang mendapati nilai diatas Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) dimana pada angka tersebut masih belum 

melampaui standart ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah. Media pembelajaran yang lebih efektif 

sangat diperlukan agar minat dan hasil belajar siswa akan 

meningkat [9]. Kendala  yang terjadi dapat diminimalisir 

dengan mengganti media power point dan  media realia 

dengan media yang lebih efektif, agar dapat merangsang minat 

belajar siswa hingga memperoleh hasil belajar siswa yang 

akan lebih meningkat. Kegiatan pembelajaran selama masa 

pandemi dilakukan dengan metode daring yang akan lebih 

cocok diganti menggunakan media yang memiliki audio dan 

visual secara bersamaan sehingga memudahkan siswa untuk 

mengamati dan mencerna materi lebih lanjut [10]. Media 

pembelajaran dengan video yang memiliki audio dan visual 

secara bersamaan diduga lebih efektif dan efisien digunakan 

saat pembelajaran secara daring berlangsung [11]. Beberapa 

tujuan penggunaan media video yaitu : 1) siswa memperoleh 

pengalaman baru yang akan merangsang minat belajar siswa, 

2) mampu menciptakan situasi belajar yang variatif sehingga 

akan lebih berkesan pada siswa, 3) menjadikan situasi belajar 

yang lebih efektif, 4) dapat memberi berbagai motivasi belajar 

bagi siswa yang memakai media video [12]. 

      Kegiatan pembelajaran saat dilakukan secara daring 

menunjukan media pembelajaran video yang dipakai akan 

meninggalkan pengalaman baru bagi siswa [13]. Video 

tutorial juga dapat diakses kapanpun tanpa batas waktu dan 

ruang [14]. Karakteristik dari video terdiri dari : 1) clarity of 

massage merupakan informasi yang dikembangkan pada video 

harus jelas  agar bisa membantu siswa untuk lebih paham 

terhadap materi sehingga informasi yang sudah diberikan akan 

lebih bermakna serta secara otomatis dalam memori jangka 

panjang akan tersimpan serta memiliki sifat retensi, 2) stand 

alone merupakan kandungan materi yang terdapat pada video 

yang akan di-develop tidak dipengaruhi materi ajar lain, serta 

penggunaan video yang dikembangkan tidak diterapkan 

bersamaan dengan materi bahan ajar lain, 3) user friendly 

yaitu penggunaan bahasa pada video merupakan bahasa yang 

mudah dipahami. Informasi yang disajikan bersifat informatif 

dan mudah saat diakses sesuai dengan keinginan, 4) 

representasi isi adalah penggunaan materi yang terdapat dalam 

video bersifat representatif seperti simulasi..atau demonstrasi, 

5) visualisasi menggunakan media adalah materi yang 

disajikan menggunakan tambahan teks dan animasi serta audio 

visual sesuai dengan materi yang dibahas, 6) kualitas resolusi 

video dengan penggunaan resolusi yang tinggi akan sangat 

membantu menghasilkan kualitas video yang baik, 7) video 

yang digunakan secara individual atau klasikal merupakan 

video yang dapat dikases secara individu setelah proses 

pembelajaran berakhir serta secara klasikal bisa dipakai pada 

proses belajar mengajar [15]. 

      Pemakaian media pembelajaran berbasis video akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa [16]. Pesan atau materi 

yang disampaikan melalui video akan lebih jelas sehingga 

memungkinkan terjadinya penguasaan materi lebih efektif 

[17]. Pengaruh dari video tersebut lebih cepat masuk pada 

manusia dari pada media lain [18]. Manfaat yang diperoleh 

dari video yaitu : 1) memberikan pengalama baru dan tak 

terduga bagi siswa, 2) dapat memberikan pengalaman secara 

nyata, 3) dapat menganalisis perubahan yang terjadi pada 

waktu tertentu, 4) memberikan siwa merasakan pengalaman 

suasana baru dalam keadaan tertentu, 5) dapat memberikan 

penampilan presentasi materi yang memicu diskusi peserta 

didik [19]. 

      Video tutorial dinyatakan efektif setelah dilakukannya 

validasi pada beberapa validator ahli yang terbukti dengan 

beberapa penelitian sebelumnya [20][21][22]. Pemakaian 

video tutorial juga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa terbukti oleh penelitian sebelumnya [23][24][25].      

Penjabaran  diatas merupakan alasan peneliti untuk 

mepaparkan artikel tentang pengembangan video tutorial 

pembuatan pola rok lipit hadap yang ditinjau dari tingkat 

validitas video dan pengaruh hasil belajar kelas X tata busana 

1 SMK Negeri 8 Surabaya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

      Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dengan 

tujuan: 1) tingkat validitas video tutorial, 2) hasil belajar siswa 

sesudah diterapkan video tutorial pembuatan pola rok lipit 

hadap. 34 siswa kelas X tata busana 1 SMK Negeri 8 

Surabaya merupakan subjek dalam riset ini, dengan 2 validator 

ahli yaitu validator ahli media serta validator ahli materi. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Surabaya yang 

beralamatkan di Jl. Kamboja No. 18, Ketabang, Kecamatan 

Gubeng, Kota Surabaya. Pada bulan September – Oktober 

semester gasal tahun pelajaran 2020/2021. 

Peneliti melakukan riset pengembangan ini mengacu 

model ADDIE yang Dick and Carry kembangkan, tersusun 

atas: 1) analysis (menganalisis) yaitu proses menganalisis 

kebutuhan dan identifikasi masalah yang terjadi di dalam 

kelas, karena dalam penjelasan materi pembuatan pola rok 

lipit hadap dilakukan secara daring. Peneliti melakukan 

analisis bahwa sangat diperlukan visualisasi yang jelas untuk 

memaparkan materi tersebut sehingga video tutorial 

merupakan alat visualisasi yang cocok untuk menjelaskan 

materi pembuatan pola rok lipit hadap secara daring. 2) design 

(perencanaan) yaitu proses merancang video tutorial pola rok 

lipit hadap agar mempermudah siswa memahami materi. 

Kemudian menyusun lembar penilaian validator untuk 

memvalidasi video tutorial dengan  validator ahli media serta 

validator ahli materi. 3) develop (pengembangan) tahap ini 

adalah tahap pengembangan video tutorial pembuatan pola rok 

lipit hadap dengan  beberapa revisi yang dilakukan atas saran 

2 validator ahli media dan materi hingga video tutorial 

dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan. 4) implementation 

(implementasi) merupakan tahap uji coba empiris melalui 

penerapan video tutorial dengan materi pembuatan pola rok 

lipit hadap yang diterapkan pada siswa X tata busana 1 SMK 

Negeri 8 Surabaya dalam mata pelajaran pembuatan pola. 5) 

evaluate (evaluasi) merupakan tahapan evaluasi hasil belajar 

siswa dengan pemberian tugas pembuatan pola rok lipit hadap. 

Instrumen yang dipakai pada riset ini merupakan lembar 

penilaian validasi serta lembar penilaian produk siswa, dengan 

instrumen penilaian validasi yang telah dikembangkan oleh 
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peneliti terdahulu [26]. Lembar penilaian produk siswa di 

validasi oleh guru mata pelajaran pembuatan pola.   

      Teknik analisis data yang dipakai pada riset ini merupakan 

teknik deskriptif. Teknik analisis daskriptif dipakai guna 

mengolah dan menganalisis hasil data dari lembar validasi dan 

juga hasil penilaian produk dalam pembuatan pola rok lipit 

hadap yang telah dilakukan. Data yang telah terkumpulkan 

akan diolah sesuai dengan rumus: 

 

Tingkat validitas video tutorial =  Jumlah skor setiap aspek 

         Jumlah aspek 

 

Hasil analisis data tingkat validitas video tutorial 

selanjutnya dikategorikan berdasarkan kriteria tingkat validitas 

video tutorial pembuatan pola sebagaimana tercantum dalam 

tabel I [27] : 
TABEL I 

KRITERIA TINGKAT VALIDITAS VIDEO TUTORIAL 

Skor rata-rata Klasifikasi 

4,22 – 5 Sangat valid 

3,41 - 4,21 Valid  

2,61 - 3,40 Cukup valid 

1,80 - 2,60 Kurang valid 
1 - 1,79 Sangat kurang valid 

 

      Perolehan analisis dari hasil belajar siswa selanjutnya 

dikategorikan berdasarkan klasifikasi tingkat penguasaan 

materi ajar, seperti tercantum dalam tabel II [28] : 

 

TABEL II 
KLASIFIKASI PENILAIAN 

Tingkat Penguasaan Kategori 

82 - 100 Sangat baik 

71-  81 Bsik 

60 – 70 Cukup  
49 – 59 Kurang  

< 48 Sangat kurang 

      

      Hasil belajar siswa yang telah dikategorikan kemudian 

diklasifikasikan menggunakan tabel ketuntasan hasil belajar 

berdasarkan standar yang sekolah sudah tetapkan seperti  tabel 

III : 
TABEL III 

KLASIFIKASI KETUNTASAN BELAJAR 

Nilai KKM Keterangan 

>  75 Tuntas  

<  75 Belum tuntas 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

      Hasil pengumpulan serta pengolahan data sebagai 

berikut: 

1. Tingakat validitas video tutorial ditinjau dari ahli 

media serta ahli materi 

a. Validitas ahli media 

      Hasil pada tahap I validasi ahli media skor 

rerata 2.8 didapatkan dengan kategori cukup valid 

digunakan dengan perbaikan. Berikut gambar 1 

merupakan hasil validasi media yang I: 

 

 
Gambar. 1.  Hasil validasi video tutorial oleh ahli 

media tahap I 

 

      Hasil validasi yang validator media lakukan 

pada gambar 1 menunjukkan aspek komunikatif 

dan kemudahan dalam pengoprasian video 

tutorial sudah tergolong ke kategori valid dengan 

perolehan nilai 4 sedangkan aspek visualisasi, 

media gerak, serta layout video tutorial memiliki 

hasil yang cukup valid dengan nilai 3. Aspek 

penyajian video dalam kesederhanaan dan 

menariknya masih dalam kategori kurang dengan 

nilai 2 dan audio yang sangat kurang valid 

sehingga memperoleh nilai 1. Saran yang 

diberikan oleh validator ahli media merupakan 

belum terdapatnya audio atau keterangan dan juga 

langkah-langkah pembuatan pada video tutorial. 

Peneliti melakukan perbaikan pada video tutorial 

sesuai dengan saran yang telah diberikan lalu 

memvalidasi ulang video tutorial pada validator 

ahli media dan diperoleh hasil validasi video 

tutorial pada tahap II. Berikut adalah hasil 

validasi video tutorial tahap II pada validator ahli 

media sesuai gambar 2: 

 

 
Gambar. 2.  Hasil validasi video tutorial oleh ahli 

media tahap II 
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Gambar 2 merupakan perolehan hasil 

validasi video tutorial setelah melalui perbaikan 

dan validasi ulang dengan validator ahli media. 

Peningkatan terjadi pada tahap penilaian validator 

ahli media setelah divalidasi ulang dengan 

perolehan aspek komunikatif dan kemudahan 

dalam pengoprasian video tutorial dengan nilai 5 

dengan kategori sangat valid. Aspek 

kesederhanaan, audio, visual, serta layout pada 

video tutorial juga meningkatkan dengan nilai 4 

dan aspek media gerak dengan perolehan nilai 3. 

Hasil validasi video tutorial tahap II oleh 

validator ahli media memperoleh peningkatan 

dengan hasil skor rerata yaitu 4.1 dengan kategori 

sangat valid sehingga video tutorial layak 

digunakan. 

 

b. Validasi ahli materi 

      Hasil validasi video tutorial pada tahap I oleh 

ahli materi dengan skor rerata 2,7 tergolong 

dalam kategori cukup valid digunakan dengan 

perbaikan. Hasil yang didapatkan dari validasi 

video tutorial pada  ahli materi proses I sesuai 

gambar berikut:  

 

 
Gambar. 3.  Hasil validasi ahli materi I 

 

Hasil validasi video tutorial pada ahli materi 

tahap I menunjukkan terdapat 6 aspek dengan 

nilai 3 yang termasuk dalam kategori cukup valid, 

4 aspek dengan nilai 2 termasuk dalam kategori 

kurang valid dan 1 aspek dengan nilai 4 yang 

tergolong dalam kategori cukup valid . Intruksi 

yang diberikan oleh validator ahli materi adalah 

untuk mengganti tanda pola yang kurang jelas 

dengan tanda pola yang memiliki warna yang 

lebih jelas, dan penggunaan kertas pola untuk 

membuat pola dasar harus berbeda dengan warna 

kertas pecah pola agar lebih terlihat jelas antara 

pola dasar dengan hasil pecah pola. Terdapat satu 

tahap yang terlewatkan pada saat pembuatan 

video tutorial sehingga keruntutan materi kurang. 

Sesuai saran yang telah validator ahli materi 

sampaikan pada proses validasi materi video 

tutorial tahap I maka video tutorial diperbaiki 

oleh peneliti sesuai dengan saran validator serta 

memvalidasi ulang video tutorial pada validator 

ahli materi hingga diperoleh hasil validasi video 

tutorial tahap II.  Hasil validasi video tutorial 

pada validator ahli materi tahap 2 sesuai gambar 

berikut : 

 

 
Gambar. 4.  Hasil validasi video tutorial oleh ahli 

materi II 

 

     Perbaikan video tutorial dilakukan sesuai dengan 

saran oleh validator ahli materi kemudian diperoleh 

peningkatan pada hasil validasi sesuai gambar 4 

dengan 5 aspek yaitu aspek kesesuaian isi, kejelasan 

topik, keruntutan materi, cakupan materi, dan 

ketepatan materi memperoleh nilai 5 termasuk dalam 

kategori sangat valid, 5 aspek dengan perolehan nilai 

4 yaitu aspek kebenaran konsep materi, kejelasan 

uraian materi, kejelasan contoh soal, kejelasan tujuan, 

kejelasan uraian materi dengan kategori valid dan 1 

aspek kejelasan sasaran memperoleh nilai 3 dengan 

kategori cukup valid. Peningkatan terjadi pada skor 

rerata validasi ahli materi tahap II dengan hasil 4.3 

sehingga video tutorial valid atau layak digunakan. 

 

2. Hasil belajar  

     Penilaian produk merupakan perolehan hasil 

belajar siswa yang kemudian dikategorikan dengan 

tingkat penguasaan sesuai tabel berikut: 

 

a. Hasil belajar sebelum penerapan video tutorial  
 

TABEL IV 

KLASIFIKASI PENILAIAN 

Tingkat Penguasaan Frekuensi  Kategori 

82 – 100 2 Siswa Sangat baik 

71-  81 11 Siswa Baik 

60 – 70  Cukup  

49 – 59  Kurang  
< 40 21 Siswa Sangat kurang 

 

      Tabel IV merupakan hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan video tutorial. Mengacu pada 

standar Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM) yang 

berlaku pada sekolah maka diperoleh hasil 

sebanyak 13 siswa mendapat tuntas dengan 

kategori baik dan sangat baik sedangkan 21 siswa 

belum tuntas dengan kategori sangat kurang. 

Sebaran nilai siswa selanjutnya dikelompokkan 

seperti tabel V: 
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TABEL V 
KLASIFIKASI PENILAIAN 

Nilai KKM Frekuensi  Kategori 

>  75 14 Tuntas 

<  75 21 Belum Tuntas 

 

      Tabel V terdapat 14 siswa dengan perolehan 

nilai diatas standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan 21 siswa dengan hasil dibawah 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Presentase ketuntasan klasikal dipaparkan seperti 

gambar berikut: 

 

 

tuntas

belum tuntas

 
 

Gambar. 5.  Diagram presentase kategori 

ketuntasan klasikal hasil belajar 

 

      Gambar 5 merupakan diagram dan presentase 

hasil belajar siswa sebelum diterapkan video 

tutorial dengan hasil 38.2% siswa pada tingkatan 

kategori tuntas dan 61.8% siswa dengan kategori 

belum tuntas. 

 

b. Hasil belajar setelah penerapan video tutorial  

 
TABEL VI 

KLASIFIKASI PENILAIAN 

Tingkat Penguasaan Frekuensi  Kategori 

82 – 100 20 Siswa  Sangat baik 

71-  81 14 Siswa Baik 
60 – 70  Cukup  

49 – 59  Kurang  

< 40  Sangat kurang 

 

      Sebanyak 14 siswa memperoleh kategori baik 

dan 20 siswa dengan kategori sangat baik sesuai 

dengan tabel VI. Sebaran nilai siswa selanjutnya 

dikelompokkan sesuai dengan ketuntasan belajar 

seperti tampak pada tabel VII: 
 

TABEL VII 
KLASIFIKASI PENILAIAN 

Nilai KKM Frekuensi  Kategori 

>  75 34 Siswa  Tuntas 

<  75  Belum Tuntas 

 

      Terdapat 34 siswa yang dinyatakan 

melampaui standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sesuai dengan tabel VII. Berikut 

merupakan presentase hasil ketuntasn klasikal 

siswa setelah penerapan video tutorial: 

 

 

tuntas

belum tuntas

 
Gambar. 6.  Diagram presentase ketuntasan 

klasikal hasil belajar 

 

Gambar 6 adalah hasil belajar siswa yang 

diperoleh setelah menerapkan video tutorial dengan 

presentase ketuntasan klasikal 100%. 

 

B. Pembahasan  

      Media yang dikembangkan  merupakan video tutorial 

pembuatan pola rok lipit hadap. Video tutorial merupakan 

suatu media yang dianggap mampu menjelaskan materi 

yang lebih terperinci [29]. Riset ini bertujuan untuk 

memahami tingkat validitas video tutorial serta hasil 

belajar siswa setelah dilakukannya pemutaran video 

tutorial pada saat pembelajaran berlangsung. 

      Hasil validasi video tutorial melalui beberapa aspek 

media dan materi didapatkan dengan rerata ahli media 

(4.1) dengan kategori valid dan rerata ahli materi (4.3) 

dengan kategori sangat valid dengan hasil rerata validasi 

lebih dari 4 maka video layak untuk disajikan [30]. Aspek 

yang sesuai dengan kriteria standar video yang baik yaitu: 

1) komunikatif 2) sederhana dan memikat 3) kemudahan 

dalam pengoprasian 4) audio 5) visual 6) media gerak 7) 

layout interactive dengan kesesuaian, kejelasan, ketepatan, 

dan keruntutan materi yang benar pada video tutorial [26]. 

Penelitian oleh Putra (2020) telah mencapai skor validasi 

ahli media 98.6% dan materi 92% [31]. Penelitian ini juga 

memiliki hasil yang sejalan dengan Ardhyantama (2020) 

juga melakukan validasi pada video hingga memperoleh 

rerata ahli media 4.86 dan rerata ahli materi 4.86 [32].  

      Media video yang telah sesuai dalam segi media dan 

materi merupakan suatu media pembelajaran alternatif 

selain teks dan gambar untuk meningkatkan kemauan 

belajar dan hasil belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran baik digunakan dalam kelompok maupun 

individu [33]. Proses pembelajaran praktek seperti 

Ketuntasan Klasikal 

 

Presentase (%) =  

           = 38.2 % 

 

Presentase (%) =  

           = 61.8 % 
 

Presentase (%) =  

           = 100 % 

 

Ketuntasan Klasikal 
 

61.8% 

38.2% 

100% 



e-Journal Volume 11 Nomor 02 Tahun 2022. Edisi Yudisium periode Juli 2022. Hal 8-15 

 

13 

 

pembuatan pola yang menerapkan media video dapat 

membuat kegiatan selama praktikum lebih terarah [34]. 

      Pengembangan video tutorial pembuatan pola rok lipit 

hadap dapat membantu siswa kelas X tata busana 1 dengan 

mencapai ketuntatasan klasikal 100% di atas ketuntasan 

klasikal yang berlaku di sekolah tersebut. Hasil ketuntasan 

klasikal dapat dikatakan tuntas karena terdapat ≥ 85% 

siswa dapat melampaui standar ketuntasan klasikal  [35]. 

Hasil belajar siswa untuk materi pembuatan pola rok lipit 

hadap setelah menerapkan video tutorial mampu 

meningkat dibandingkan dengan hasil belajar 

menggunakan media yang diterapkan sebelumnya. 

Pemahaman secara lebih baik dapat diperoleh dari 

penggunaan media video dikarenakan media video 

menyajikan proses secara sistematis yang akan memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dan mengikuti latihan yang 

disajikan dalam video tutorial [36]. Video tutorial juga 

terbukti dapat membantu melampaui standar ketuntasan 

klasikal dengan hasil setelah penerapan video tutorial 

mencapai 87% [37]. Peningkatan ketuntasan klasikal juga 

terjadi dari 60% hingga 100% pada penelitian Bustan [38]. 

Ketuntasan klasikal yang dilakukan dalam penelitian ini 

setelah diterapkan video tutorial mencapai 100% maka 

dapat dikatakan bahwa video tutorial dapat merangsang 

motivasi siswa dalam belajar sehingga menghasilkan 

peningkatan pada hasil belajar siswa. 

IV. KESIMPULAN 

      Berdasar pada penelitian yang peneliti sudah lakukan, 

maka diperoleh beberapa rangkuman – rangkuman antara 

lain: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan memperoleh tingkat 

validitas video tutorial pembuatan pola rok lipit 

hadap mencapai skor rerata ahli media 4.1 dengan 

kategori  valid dan skor rerata ahli materi 4.3 dengan 

tingkatan kategori sangat valid sehingga video 

tutorial layak dipakai. Video tutorial dinyatakan valid 

dan layak digunakan disokong dengan beberapa 

penelitian terdahulu [20][21][22]. 

2. Video tutorial sebagai bahan ajar dapat merangsang 

minat belajar siswa dengan memperoleh hasil belajar 

yang meningkat dan melampaui standar KKM  

dengan pencapaian ketuntasan klasikal 100% yang 

terdiri dari 20 siswa dengan presentase 59%  dalam 

kategori sangat baik dan 14 siswa dengan presentase 

41% tergolong ke kategori baik. Bukti peningkatan 

hasil belajar melalui penerapan video tutorial juga 

didukung oleh penelitian terdahulu [23][24][25]. 
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